BAB 1

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Sofl power bertujuan untuk menciptakan ketertarikan masyarakat terhadap
suntu negara, memperbaharei kesan tentang mereka serta mengubah opini buruk
(Mark. 2002), Diplomasi publik memberi pengaruh kepads orang (mendorong
perusahaan melakukan investasi) (Melissen, 2021) Diplomasi publik tidak hanya
hisa dilakukan segaira formal oleh antar pemerintah atau perwakilan resmi negara
saja, Ietapjuy biza dilakuknn secarn informal oleh aktor nonpemerintzh negara
seperti bisnis, media, MNCs, organisasi nirlaba atau LSM, kenminitas, maupun
individu atsu masyarakat suatu negara (Wang. Em

Soft power membantu memberikan pemahamin stas sikap, institusi,
k&wn vang dinmbil cleh negara. kepentingan nasional serta budaya
{Wang, 2006), Pemahaman budaya yang di maksud antara lain bahasa, makanan,
dan kepercayasn ngama telah membuat schagian hultmng asing berpikir
bagaimana Tiongkok saal ini. Diplomasi publik juga memberikan pemahaman atas
kepentingan nasional. yang mana kepentingan nasional Tiongkok yaitu untuk
e ya SRS SN S S i h ek ingatian imageoya
(Hartig, 2016). Dengan hal i Tiongkok dapat mencapai pengakuan yang lebih
baik.

Tiongkok-Indonesia memiliki  hubungan  vang selalu solid hingga
selammanyn. Hubungan persahabatan di antars kedua negars telah bersejarah
panjang. Indonesia adalah negara tetangga yang penting bagi Tiongkok. dan
demikinn pula sebaliknya, Indonesia sdalah salah sotu negara pertama yang

membangun hubungan diplomatik dengan Tiongkok segera setelah berdirmya



Republik Rakyat Tiongkok. Dhalam beberapa tabun terakhir, di  bawah
kepemimpinan Presiden Xi Jinping dan Presiden Jokowi, hubungan kedua negara
berkembang dalam jalur kemajuan sangal pesat. Hubungan bilateral kedua negara
saal ini berada pada masa vang lerbaik sepanjang sejarahnya (Xizo, 2019). Dalam
beberapa tahun terakhir, Tiongkok menghabisken sekitar US39 miliar per tahun
untuk diplomasi publik dan kegtatan lan yang berkaitan dengan soft power uniuk
mendapatkan lebih banyak pengakuan dari pihak Indonesia (Xiao. 2019). Tiongkok
telah menyadari kebutuhan dmhmm mungkan dihadopi Indonesia, oleh
karena itw Tiongkok mulsi menyebarluaskan hud:j# dan nilai-nilainya untuk
menghapys  pandangan  dunin internasional tu:hldﬂ) Tiongkok  yang
bahwa Tiongkok adalah negara periih musalah dan Konflik.

Hal tersebut terlihat batvwa di Indonesia sendiri masih tordapat respon dan
guﬂm!q_myﬁf terhadap Tiongkok. Sentimen anti-Tiongkok atau Siﬁﬁﬂiﬁhia
yuitu ketakutan atau ketidaksukaan terhadap Tiongkok, orang Tionghoa. atau
bﬁjﬁ Tiongkok (Xiao, 2019). Sebuah survei ler!whp l.ﬂﬂnspm*n pada
Januari 2020 oleh fembaga survei Indikator Politik Indonesia menemukan bahwa
s«entm unti- Wﬁw masih ada Mﬂi?i Sentimen anti-
Tiongkok telah mengakar di Indonesia sejok lama (Rakhmat, 2020), Sebuah
survei tahun 2022 oleh ISEAS-Yushof Ishak mengungkapkan bahwa 63.9%
responden Indonesia menyatakan keprihatinan atas pengaruh ekenom Tiongkok
vang semakin besar di Indonesia. Sementara ite, sebanvak 25.4% responden
Indonesia menilai kebangkitan Tiongkok berpengaruh negatif terhadap Indonesia

(The Conversation, 2023},

ba



Meningkatnys peran  Tiongkok di  Indonesia  telah  mendorong
meningkatnya sentimen negatif. Hal ini berakar tidak hanya pada sejarah panjang
sentimen anti-Tiongkek di Indonesia, wyang telah diperburuk oleh serbuan
Tiongkok di Lavt Tiongkok Selatan dan COVID-19. Dimana dengan munculnya
pandemi COVID-19, membuat sentimen ini semakin kuat (Rakhnsat, 2019},

Terutama juga terhadap perlakuan buruk Tiengkok terhadap Uyghur di Xinjiang.

Di sisi lain dari adanya sentimen negatif Indonesia terhadap Tiongkok atau
sentimen anti-Tiongkok tersebut, saat ini di Indonesia munculnya fenomena
populer dari Zhengzbow, Henan, Tiongkok yaitu Mixue fee Creamand Tea yang
hﬂnﬁ]ﬂh Juni 1997, Mixue lee Cream and Tea kini memiliki 22.276 gerai
diselunuh dunia dan diprediksi akan terus bertambah pada penghujung tahun 2022
yang diperkirakan totainya akan ada 30 ribu gerai Mixue lee Cream and Tea di
seluruh dunia (Nikkei, 2022), Di tahun 2018, kepopuleran Mixue Ice Cream and
Tea pmwhi-mluﬂs dengan pembukaan gerai pertama di Hanoi, Vietnam,
Di negara asalniya ( Tiongkok), hingga Maret 2021 Misue oe Cream and Tea telah
membuka 21.619 gerai (Nikkei, 2022).

Misue, sehagai perusshuan multinasional yang berkanfor pusat di Tiongkok,
memililer kekuntan ekonomi dan kevangan }‘mgs.‘niﬂ.nu Tiwongkok sebagai

negara dengan ekonomi mm di ﬁmﬂlnﬂmﬂﬂu pengaruh global yong
kuat. Dalam hal ini, kekuatan Tiongkok sebagai negara asal Mixue memberikan
keuntungan strategis bagl perusahaan tersebut dalam ekspansi di Indonesia.
Tiongkok telah mengembangkan hubungan ekonomi yang erat dengan Indonesia
mekalui program "Belt and Road™ serta investasi langsung asing yvang signifikan.

Belt and Road tidak hanya menjadi wadah untuk membantu dalam bentuk bantuan



dano, namun juga menjadi bentuk peningkatan kerjasama dengan Tiongkok. Selain
itu juga Tiongkok menjalankan program agar bisa memperbaiki citra negatif
mereka di beberapa kawasan dengan cara memanfaatkan pelitical campaign yang
berorientasi pada makanan. Hal itu semus menjadi upaya vang dilakukan

pemerintah Tiongkok sebagai soft diplomacy mereka, klmsusnya di Indonesia.

Dalam hal mi Mixue dapat mem:mﬁlﬂ]ﬁ l_wl:uu.l.:m Tiongkok sehagai basis
untuk mengamankan dukungan politik dan ekonomi dalam ekespansinnya di
Indonesia. Dalam konteks ini, ekspansi Mixue di Indonesia dapal dipahami sebagai
bagian dari dinamika global yang melibatkan negars-negara dan perusahaan-
perusahaan besar (Sayhita, 2023). Ekspansi yang dilakukan olh Mixue lce Cream
mﬂ'l!'ﬂtm besar-besuran merupakan strategi dﬂlw untuk memperiuas
pasarmya. Pasar terscbut mempunysi infervensi yang sangat minimal dari
pemerintab, stau fenomena dimana pemerintah menurunkan batasan pada pemturan
mengeni market entry, sekoligys mempermudsh perusahnan asing untuk
menunamkan modalnya di tanah air (Jessica, 2023).

‘Mixiie berusaha untuk melakukan penyesunian dengan kebudayaan lokal
toko es krim l:}il;nyn untuk dopat menarik MMPmsm promosi dan kerjo
sama Terbukti strategi ini berhasil dengan semakin banyaknya gerai Mixue Ice
Cream & Tea yang dibuka di berbagai negara seperti Indonesia, Thailand, Filipina,
Singapura, Malaysia hingga Jepang. Gerai Mixue lee Cream and Tea itupun telah
populer di berbagai negara Asia Tenggara, Mixue lce Cream and Tea saaf ini
setidaknys memiliki 1000 gerai waralaba di negara-negara Asia Tenggara termasuk

di Indonesia ( Abu, 2023). Dh Indonesia sendiri, Mixue Ice Creamand Tea diketahm



telah hadir sejak tahun 2020. Gerai Mixue Ice Cream and Tea pertama kali masuk
di Cihampelas Walk, Bandung. Dan ssat ini gerai perusahaan asal Zhengzhou,
Henan, Tiongkok itu di seluruh Indonesia sudah lebih dari 300 gerai (CNN, 2022),
Gerai yang ada di Indonesia ini juga makin mengalami peningkatan tiap
tahunnya. Sejak tahun 2023 saja gerai Mixue di Indonesia mencapai lebih dari 400
gerai, dan angka ini mengalami peningkatift dibanding tahun 2020 hlu yang hanya
ie di beberapa Provinsi di

Sumber : Jatimmetwork com

Berdasarkan pada angka grafik terscbut dapat terlihat hahwa gerai Mixue di
Indonesia kinn mengalami peningkaton. Terlepas dari banyaknya hubungan
kerjasama di antara Indonesia-Tiongkok. sentimen anti-Tiongkok tetap ada di
Indonesia. Adanya persepsi negatif kemudian berdampak pada opini publik






Indonesio mengenai Tiongkok. Namun saat ini di Indonesia telah muncul sebuah
fenomena vang populer yoitu Es krim dan teh yang bahan bakunya berasal atan di
impor dari pabrik Mixue di Tiongkok. Mixue Ice Cream and Tea tersebut telah
berekspansi di berbagni negara terutama di indonesia yang ekpansinya cukup serius,
dengan pembukaan gerai yang awalnya hanva di pulau Jawa sekarang telah meluas
ke berbapgai daerah di lear pulau Jawa. Mixue fee Cream and Tea asal Tiongkok ini
tidak hanya populer karéna hurgan)j;ﬂw'ﬂqgijuga populer di sosial media
melalui lagu_yang berbahasa mandarin sebaga: pengenalan akan budayn serta
mereknya, Pengaruh Mixue foe Cream & Tea schagaiseft power Tiongkok dalam
memperbaiki citra dini Tiongkok di Indonesia’ dapat dilékukan melalui tiga
komponen soft power utama: budayn, nilai-nilai, dan diplomasi. Pertama, Mixue
dapat dianggap sebagai alat penyebaran budava Tiongkok di Indonesia, Miniman
ini tidak hanys mencakup rasa tradisional Tiongkok. tetapi juga membawa elemen-
elemen kekinian yang dapat menarik perhatian konsumen Indonesin yang
n'ﬂglmfpi-di\m;ilas kuliner. Data penjualan dan popularitas Mixue di Wtonesia
o5 pengaruh budays

dapat dijadikan indikator keberhasilan dalam
Tiongkok.

Kedua, nilai-nilai yang terkandung dalam Mixue dapat menjadi daya tarik
tersendiri. Misalnya. kesan produk yang mengutamakan kualitas dan inovasi dapat
mencerminkan nilaknilai positif yang diinginkan oleh konsumen Indonesia.
Penclitian  dapat fokus pada analisis konsumen dan wawancara  untuk
mengidentifikasi bagaimana cira nilai-nilai tersebut mempengaruhi persepsi

konsumen terhadap Tiongkok. Jika data menunjukkan bohwa Mixue dianggap



sebagai representnsi positif dari nilai-nilai Tiongkok. hal ini dapat menjadi bukti
kuat dalam konteks soft power.

Ketiga, diplomasi ekonomi melalii Mixue dapat dilihat sebagsi upaya
Tiongkok untuk memperbaiki citranya di mata Indonesia. Data investasi,
pembukaan geral, serta kemitraan dengan pelaku bisnis lokal dapat dijadikan

indikator keberhasilan diplomasi eka O Mixue: Analisis dampak positif

Mixue lee Cream & Tea
hegai Soft Power Tioo R . ks s
agar bisa menganalisis lebih dalam mengenai spakah Mixue Ice Cream & Tea
berpengaruh sebagai soft diplomacy Tiongkok di Indonesia?



1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat teoritls
Penulis berharap bahwa penelitian ini akan memberikan manfaat yang

berharga bagi para peneliti Hubungan Internasional di masa depan. Selain itu,
diharapkan bahwa penelitian ini akan menjadi sumber referensi yang berguna bagi

mahasiswa dan peneliti lain yang tertarik untuk melakukan studi lebib lanjut
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